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RINGKASAN 

 

Bambu merupakan material lokal yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia untuk berbagai kebutuhan, mulai dari rumah hingga berbagai kerajinan 
tradisional. Keterampilan masyarakat untuk mengolah material bambu terus berkembang 
secara turun temurun di daerah yang memiliki banyak tanaman bambu, salah satunya di 
Kabupaten Sleman. Bambu bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman juga menjadi 
salah satu komoditas unggulan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) melalui Surat 
Keputusan Bupati Sleman No.306/Kep.KDH/A/2013. Oleh karena itu, tanaman bambu 
dan industri pengolahannya memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian 
di daerah pedesaan. Terdapat banyak sentra kerajinan bambu di Kabupaten Sleman yang 
mengolah aneka kerajinan, salah satunya kerajinan mebel bambu di Desa Margoagung, 
Kecamatan Seyegan. Selain memiliki banyak material bambu di lingkungan sekitar, di 
Desa Margoagung juga terdapat sekolah perajin bambu bernama ‘Rosse Bambu’ yang 
menjadi mitra dalam penelitian ini. Meskipun terdapat kendala dalam proses penelitian 
dan perancangan karena dampak COVID-19, namun pengembangan desain kerajinan 
tetap dilakukan dengan memperhatikan perubahan kebutuhan pengguna dan pasar. 
Dalam kondisi ini, diversifikasi produk melalui kolaborasi riset antara pelaku usaha 
dengan perguruan tinggi menjadi langkah strategis bagi mitra. 

Kertas bekas merupakan salah satu material yang berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai kombinasi material bambu dalam bentuk kerajinan mebel. Berdasarkan hasil 
penelitian sementara ini, terdapat 3 model desain kursi tamu berbahan bambu dan kertas 
koran yang telah dikembangkan. Secara umum, konsep desain kursi yang diangkat 
mengutamakan aspek ramah lingkungan dan kemudahan dalam pengiriman. Selian 
memanfaatkan material bekas sebagai bentuk pelestarian lingkungan, pengembangan 
konsep desain kursi juga menerapkan sistem bongkar pasang (knock-down) agar 
menghemat biaya pengiriman. Konsep desain kursi bongkar pasang juga mendukung 
implementasi pemasaran produk secara daring (online) pada masa pandemi COVID-19. 
Hal ini juga menjadi bentuk antisipasi dari penurunan penjualan dan produksi semasa 
pandemi, di mana banyak pameran kerajinan di tingkat nasional maupun internasional 
dibatalkan tahun ini. Melalui penyempurnaan model pada tahap ketiga, desain kursi dapat 
memiliki beberapa inovasi, antara lain jumlah kubikasi seberat 26,4 KgV (berat produk 
5,8kg) dengan jumlah modul 5 dan jumlah mur & baut sebanyak 10 pasang. Dengan 
demikian, konsep desain ini dapat mengefisienkan pengiriman produk dan mendukung 
pemasaran daring (online) produk kerajinan mebel bambu. Selain itu, faktor yang 
mendukung dalam peningkatan nilai komersial kerajinan mebel bambu dan olahan kertas 
bekas dapat disimpulkan berasal dari keunikan kombinasi material dan desain ramah 
lingkungan. Penelitian ini masih memiliki beberapa tahapan dalam rangka memenuhi 
luaran yang akan diselesaikan sebelum bulan Juni 2021, antara lain mengembangkan satu 
set mebel dengan konsep bongkar pasang, mendaftarkan HKI di bidang Desain Industri, 
dan mendesiminasikan hasil penelitian dalam konfrensi internasional. 

Kata kunci : Kerajinan Mebel, Desain, Bambu, Kertas Bekas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Bambu merupakan salah satu material lokal yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia, mulai dari kebutuhan untuk membangun rumah tinggal hingga 

mebel yang sehari-hari digunakan. Selain mudah didapat di lingkungan sekitar, tanaman 

bambu juga tumbuh dengan cepat sehingga dapat dimanfaatkan secara terus menerus 

oleh masyarakat. Menurut Rijaya & Fitmawati (2019), tanaman bambu yang tumbuh di 

berbagai wilayah di Indonesia terdiri dari 161 jenis bambu atau setara dengan 11,5% jenis 

bambu di dunia. Ketersediaan material yang melimpah juga membuat bambu menjadi 

dekat dengan kehidupan, tradisi dan budaya masyarakat Indonesia. Selain itu, berbagai 

keterampilan dan peralatan tradisional dalam mengolah bambu juga berkembang 

khususnya dalam masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan. Bambu hingga saat ini 

masih terus diandalkan dalam di berbagai sektor usaha, bahkan bambu dipercaya mampu 

menjadi pengganti kayu di masa depan. Karakteristik material bambu yang penuh 

kegunaan juga menjadi salah satu potensi bahan baku terbarukan dalam mewujudkan 

industri yang ramah lingkungan. 

... 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Aktivitas Perajin Mebel Bambu di Kabupaten Sleman  
Sumber : Dokumentasi Peneliti (2019) 

Usaha pengolahan bambu menjadi aneka kerajinan lokal dengan beragam bentuk 

dan keunikannya tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya di Kabupaten Sleman yang 

secara resmi memiliki 3 sentra kerajinan mebel. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Pemkab Sleman (2013), terdapat 1.759 unit usaha di bidang kerajinan bambu di 

Kabupaten Sleman yang mengakomodir 3.497 tenaga kerja. Oleh karena itu, bambu 

ditetapkan menjadi komoditas unggulan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) melalui SK 

Bupati Sleman No.306/Kep.KDH/A/2013. Meskipun demikian, pengembangan desain 

kerajinan mebel bambu masih belum banyak berkembang karena keterbatasan pelaku 

usaha kecil (UKM) untuk melakukan proses penelitian dan pengembangan desain 
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produk. Permasalahan ini juga menyebabkan desain kerajinan mebel bambu saling 

meniru satu dengan yang lain sehingga terjadi pula persaingan harga yang sangat ketat. 

Di sisi lain, kebutuhan pasar lokal maupun global terus menuntut adanya inovasi desain 

kerajinan mebel bambu agar lebih kompetitif. 

Sentra kerajinan mebel bambu di Desa Margomulyo menjadi salah satu yang 

mendapat perhatian dari Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman karena memiliki sekolah 

perajin bambu. Sekolah ini didirikan di Dusun Gentan oleh kelompok perajin bambu 

Rosse Bambu dengan tujuan mendorong adanya regenerasi perajin dan adanya inovasi 

kerajinan mebel bambu. Berdasarkan sejarahnya, Dusun Gentan adalah kampung perajin 

bambu yang dikenal sebagai daerah penghasil kursi bambu tradisional (lincak) pada 

tahun 1980 hingga 1990-an (Riyandi & Aminah, 2017). Seiring dengan perkembangan 

zaman, jumlah perajin bambu di Dusun Gentan semakin menurun dan hingga saat ini 

hanya tersisa sekitar 45 orang yang masih aktif bekerja. Pada tahun 2019, UKM Rosse 

Bambu berkesempatan untuk mendapat bantuan pemerintah dari Badan Ekonomi Kreatif 

(BEKRAF) dalam rangka revitalisasi ruang kreasi (workshop). Selain itu, Dinas 

Perindustrian Kabupaten Sleman juga memberikan pendampingan sentra industri mebel 

bambu di Dusun Gentang yang diselenggarakan di Rosse Bambu.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Workshop ‘Rosse Bambu’ Sekolah Perajin Bambu di Dusun Gentan 
Sumber : Dokumentasi Peneliti (2019) 

Melalui hasil diskusi dengan ketua kelompok perajin Rosse Bambu, kombinasi 

material bambu dengan olahan kertas bekas dapat menjadi salah satu potensi untuk 

melakukan diversifikasi desain kerajinan mebel bambu. Menurut Hermawan (2015), 

diversifikasi produk juga dapat menjadi strategi bagi perusahaan dalam menambah 

keanekaragaman produk sehingga memiliki pasar yang lebih luas. Hasil dalam penelitian 

desain terdahulu (Oentoro & Putro, 2018), menunjukan bahwa olahan kertas semen bekas 

dapat digunakan sebagai struktur sarana duduk dengan menerapkan teknik spiral wound 

tubing. Selain kertas semen bekas, pemanfaatan sampah kertas koran bekas (Gambar 

1.2.) juga memiliki potensi untuk diaplikasikan ke dalam struktur mebel dengan teknik 
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gulung (Oentoro, 2012). Kombinasi antara material bambu dan kertas bekas dapat 

memberikan banyak peluang sehingga dibutuhkan penelitian dan pengembangan desain 

lebih lanjut untuk mengetahui berbagai aspek teknis dalam proses produksinya dan daya 

saing produk tersebut di pasaran. 

Diversifikasi produk kerajinan mebel bambu di Kabupaten Sleman juga merupakan 

salah satu tantangan yang dihadapi oleh Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan 

Indonesia (HIMKI) Sleman Raya. Desain produk inovatif dipercaya menjadi ujung 

tombak pemasaran bagi kalangan pelaku usaha mebel dan kerajinan di Indonesia, 

khususnya kerajinan mebel bambu yang telah mengakar di Kabupaten Sleman. Oleh 

karena itu, Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (Kemenkop, 2020) 

menggandeng HIMKI untuk meningkatkan potensi dan inovasi kerajinan mebel bambu, 

khususnya di Kabupaten Sleman. Kerjasama yang telah dibangun antara Program Studi 

Desain Produk UKDW dan HIMKI Sleman Raya pada tahun 2018 merupakan sebuah 

inisasi agar tercipta penelitian kolaboratif antara perguruan tingg dengan industri 

kerajinan di Kabupaten Sleman. Penelitian dan perancangan produk ini juga diharapkan 

mampu membawa dampak positif bagi pelaku usaha di bidang mebel dan kerajinan, 

khususnya kelompok perajin bambu di Kabupaten Sleman. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kerajinan mebel bambu merupakan salah satu komoditas unggulan Kabupaten 

Sleman yang sebagian besar diproduksi oleh pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM). 

Keterbatasan sumber daya manusia dalam lingkup UKM menyebabkan aktivitas 

penelitian dan pengembangan produk belum optimal. Gagasan diversifikasi produk 

kerajinan mebel dengan mengkombinasikan material bambu dan kertas bekas memiliki 

potensi peningkatan nilai komersial namun belum diteliti lebih lanjut. Penerapan material 

bambu dan kertas bekas dalam kerajinan mebel juga bersifat ramah lingkungan serta 

membuka peluang pasar yang baru. Berdasarkan kondisi ini, maka dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

 Bagaimana pengembangan desain kerajinan mebel dengan kombinasi material 

bambu dan olahan kertas bekas yang dapat meningkatkan nilai komersial? 

 Bagaimana peluang produk dan pasar terhadap strategi diversifikasi desain 

kerajinan mebel bambu dan olahan kertas bekas? 
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 Apa saja aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pengembangan kerajinan 

mebel dan olahan kertas bekas di Kabupaten Sleman? 

 Sejauh mana hasil pengembangan desain kerajinan bambu dan olahan kertas 

bekas dapat diterapkan dalam di kelompok perajin bambu ?  

 

1.3. Luaran Penelitian 

Pengembangan desain kerajinan mebel bambu dan olahan kertas bekas sebagai 

strategi diversifikasi produk di Kabupaten Sleman akan menghasilkan beberapa luaran, 

antara lain :  

 Konsep desain kerajinan mebel bambu berupa dokumen, gambar, dan purwarupa 

(prototype) yang telah didaftarkan untuk mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) terutama dalam bidang Desain Industri. 

 Laporan penelitian dan publikasi ilmiah berisi proses dan hasil kajian dalam 

proses penelitian dan pengembangan desain kerajinan mebel bambu dan olahan 

kertas bekas di Kabupaten Sleman. 

 Pengayaan bahan ajar teori dan/atau praktek dalam mata kuliah desain produk 

khususnya yang terkait dengan UKM, kerajinan bambu dan eksplorasi material. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Kerajinan bambu yang menjadi salah satu komoditas unggulan di Kabupaten 

Sleman memiliki banyak potensi untuk dikembangkan dalam rangka menggerakkan 

perekonomian masyarakat produktif, khususnya perajin bambu. Keterampilan 

masyarakat dalam mengolah material bambu juga menjadi potensi lokal dan keunggulan 

bagi Kabupaten Sleman untuk memiliki daya saing. Kolaborasi bersama dengan 

kelompok perajin Rosse Bambu di Desa Margomulyo, Kecamatan Seyegan, Kabupaten 

Sleman telah menghasilkan desain kerajinan mebel yang mampu meningkatkan nilai 

komersial. Beberapa faktor yang mendukung dalam peningkatan nilai komersial adalah 

(1) keunikan dalam kombinasi material bekas, (2) konsep desain lokal dan berwawasan 

lingkungan, dan (3) kemudahan dalam pendistribusian produk. Konsep pengembangan 

desain kerajinan mebel dengan sistem bongkar pasang disesuaikan dengan kebutuhan 

untuk melakukan pemasaran secara daring (online). Penelitian desain yang dilakukan 

dalam masa pandemi COVID-19 juga berdampak pada dinamika kelompok perajin 

Rosse Bambu yang sempat berhenti produksi 3 (tiga) bulan. Evaluasi hasil desain 

kerajinan mebel juga mengalami sedikit perubahan rencana yang membuat beberapa 

kajian pasar dalam pameran kerajinan tidak dapat dilakukan pada tahun ini.  

Pengembangan kerajinan mebel bambu dengan mengkombinasikan material 

olahan kertas bekas menjadi strategi dalam mengembangkan produk bambu yang 

memiliki konsep desain produk berwawasan lingkungan. Penggunaan material bambu 

dalam industri kerajinan mebel sendiri telah mendukung konsep desain yang ramah 

lingkungan karena sifat material bambu yang mudah terbarukan. Ketersediaan material 

bambu dalam industri kerajinan mebel khususnya di Kabupaten Sleman juga lebih 

melimpah dibandingkan dengan material kayu. Selain itu, harga material bambu cukup 

terjangkau bagi pelaku usaha bidang kerajinan mebel yang sebagian besar berbentuk 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di samping itu, penggunaan material 

olahan kertas bekas pada kerajinan bambu dalam penelitian dan pengembangan ini 

semakin mendukung konsep desain berwawasan lingkungan. Pesan maupun pemikiran 

desain yang telah diterapkan ke dalam konsep kerajinan mebel bambu adalah 

pemanfaatkan material bekas sebagai basis inovasi produk.   
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7.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan desain kerajinan mebel dan olahan 

kertas bekas, terdapat beberapa saran untuk penelitian lanjutan beserta kegiatan dalam 

kreasi berikutnya, antara lain :  

 Penggunaan jenis kertas lain dalam pengembangan desain kerajinan mebel 

Pemanfaatan material bekas sebagai bahan kombinasi dalam pembuatan kerajinan 

mebel bambu menjadi upaya mengurangi sampah di lingkungan sekitar. Kertas 

koran bekas sendiri merupakan salah satu jenis sampah kertas mudah ditemui di 

lingkungan sekitar. Penelitian eksplorasi desain produk berikutnya, maka dapat 

menerapkan jenis kertas bekas yang lain agar meningkatkan nilai inovasi dan 

peluang usaha, misalnya dengan menggunakan kertas majalah bekas, kertas HVS 

bekas, dll. Penerapan kertas bekas juga mendorong adanya bentuk-bentuk baru 

dengan pengembangan teknik pengolahan yang lain karena karakteristik setiap 

kertas akan berbeda-beda. Teknik yang mungkin dapat dikembangkan adalah 

teknik lipat, teknik cetak bentuk (paper mache), dan teknik olah kertas lainnya. 

 Kombinasi teknik lokal dalam pengolahan kerajinan mebel bambu 

Penelitian dan pengembangan desain yang telah dilakukan mengangkat teknik 

lokal dengan pisau pangot sebagai karakteristik dari kerajinan mebel bambu di 

Kabupaten Sleman. Pisau pangot dalam pengolahan kerajinan mebel bambu 

digunakan untuk memberikan lubang, membelah, hingga menghaluskan potongan 

bambu. Pengembangan bentuk desain kerajinan mebel dengan kombinasi olahan 

material bekas dapat dikembangkan dengan teknik lokal lainnya yang terdapat di 

beberapa daerah di Indonesia. Teknik yang dapat dikombinasikan adalah teknik 

anyaman bambu dengan keanekaragaman motif lokal di berbagai daerah. Teknik 

anyaman ini juga dapat diaplikasikan pada material kertas bekas sehingga 

membuka peluang pengembangan desain kerajinan yang baru. Selain itu, terdapat 

pula teknik ukir bambu yang dapat dikombinasikan dengan material kertas bekas 

sehingga semakin menambah keanekaragaman desain. 

 Eksplorasi kegunaan pada kerajinan bambu dan olahan kertas bekas 

Kerajinan bambu yang berkembang di Kabupaten Sleman dan sekitarnya sebagian 

besar berfokus pada produk mebel dan dekorasi rumah. Melalui pengembangan 

desain kerajinan berbahan bambu dan olahan kertas bekas dapat membuka peluang 
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untuk melakukan eksplorasi kegunaan dari desain kerajinan. Nilai kegunaan 

merupakan faktor penting dalam menentukan nilai komersial, bahkan nilai 

kebaruan dalam sebuah desain produk. Kombinasi material bambu dan teknik 

dalam penelitian ini menjadi poin untuk mengembangkan gagasan-gagasan desain 

selanjutnya. Hal ini juga didukung dengan poin sebelumnya terkait dengan 

pengembangan teknik lokal yang dapat diterapkan pada material bambu dan kertas. 

Sebagai contoh pengolahan bambu dan kertas dengan teknik anyam dapat 

membuka peluang desain untuk membuat pengembangan aksesoris fesyen, seperti 

tas, dompet, topi, dan produk pakai lainnya. Selain itu, eksplorasi kegunaan pada 

kerajinan ini juga dapat diarahkan pada desain kemasan produk karena kedua 

material ini merupakan material yang ramah lingkungan. 

 

***
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